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UU No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta 

Fungsi dan Sifat Hak Cipta Pasal 4  
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak 

eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak ekonomi.  

Pembatasan Pelindungan Pasal 26  
Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25 tidak 

berlaku terhadap: 

i. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait 
untuk pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk 
keperluan penyediaan informasi aktual;  

ii. penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk 
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;  

iii. penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk 
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan fonogram yang 
telah dilakukan pengumuman sebagai bahan ajar; dan  

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan 
ilmu pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau 
produk Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku 
Pertunjukan, Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.  

Sanksi Pelanggaran Pasal 113  
1. Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak 

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i 
untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah).  

2. Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta 
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi 
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, 
huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara 
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) 
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 
(lima ratus juta rupiah). 
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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas anugerah dan 

pertolongan-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan buku 

yang berjudul “MODEL PEMBELAJARAN AKTIF TIPE 

GIVING QUESTION AND GETTING ANSWER 

(Berbantuan Media Big Book)”. Buku ini berisi Penerapan 

Model Pembelajaran Aktif Tipe Giving Question and Getting 

Answer (GQGA) terhadap Hasil Belajar Peserta Didik 

Berbantuan Media Big Book yang terbukti dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. 

Tak lupa penulis menyampaikan terima kasih sebesar-besarnya 

kepada semua pihak yang telah memberikan arahan dan bantuan 

selama penulis menyelesaikan buku ini. Penulis juga 

menghaturkan terima kasih untuk teman-teman yang 

meluangkan waktu untuk berdiskusi serta memotivasi penulis 

agar buku ini dapat selesai lebih cepat. 

Penulis berharap buku ini dapat bermanfaat. Namun, penulis 

menyadari buku ini tak lepas dari kekurangan. Oleh karena itu, 

penulis menyampaikan permohonan maaf serta terbuka untuk 

kritik dan saran demi perbaikan di masa mendatang. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu usaha yang berkaitan dengan 

kesadaran dan perencanaan manusia untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mampu 

mengembangkan potensi yang dimilikinya seperti kemampuan 

spiritual, kepribadian, kecerdasan, akhlak, pengetahuan, 

keterampilan serta mampu mengerjakan dan menyelesaikan 

tugas dalam kehidupan sehari-hari secara mandiri dan 

bertanggung jawab pada dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. Hal ini sejalan dengan pendapat Hamalik (2018) 

menyatakan bahwa pendidikan merupakan suatu proses dalam 

rangka mempengaruhi peserta didik supaya mampu 

menyesuaikan sebaik mungkin dengan lingkungannya, dan 

dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya 

yang memungkinkannya untuk berfungsi secara baik dalam 

kehidupan masyarakat. Untuk mengatasi tantangan pendidikan 

tersebut pemerintah merancang suatu kurikulum. 
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Pada saat ini Indonesia berada pada masa transisi dari 

kurikulum K-13 ke kurikulum merdeka. Perubahan paradigma 

yang dituju antara lain menguatkan kemerdekaan guru sebagai 

pemegang kendali dalam proses pembelajaran di sekolah. 

Pendidikan sekolah diantaranya meliputi proses belajar 

mengajar yang meliputi aktivitas pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar dan pemberian materi ajar kepada peserta didik. 

Menurut Gagne dalam Suprijono (2015: 2) belajar adalah 

perubahan disposisi atau kemampuan yang dicapai seseorang 

melalui aktivitas. Perubahan disposisi tersebut bukan diperoleh 

langsung dari proses pertumbuhan seseorang secara alamiah. 

Kurikulum merdeka mempunyai pembaruan pada mata 

pelajaran IPA dan IPS yang menjadi IPAS. Secara teknis pada 

mata pelajaran IPAS yakni disetiap semesmeternya terdapat 

pembelajaran IPA serta IPS ialah dengan metode 2 bab IPA 

serta 2 bab IPS. Hal ini dibedakan agar pembelajaran peserta 

didik menjadi tidak monoton. Pada pembelajaran kurikulum 

merdeka ini memberikan kebebasan kepada guru ataupun 

peserta didik, sehingga pada penilaian IPA serta IPS disatukan 

menjadi IPAS, seperti salah satunya ialah dalam penilain raport 


